Cerita Rakyat

dari Nusantara

o Bacalah teks cerita rakyat pendek dibawah ini dengan seksamat

JOKO KENDIL

Legenda Joko Kendil berasal dari Jawa Tengah dan berkisah tentang seorang anak
yang memiliki tubuh seperti sebuah kendil atau periuk nasi. la tinggal bersama
seorang simbok tua yang merawatnya dengan penuh kasih meski hidup serba

sederhana. Walau sering diejek oleh anak-anak di kampung karena bentuk tubuhnya,

Joko Kendil tetap sabar dan membantu simboknya dengan mencari kayu bakar. la

tumbuh menjadi anak yang baik hati dan ringan tangan.

Saat beranjak remaja, Joko Kendil mengungkapkan keinginannya untuk menikah dengan
salah satu putri raja. Meski heran, simboknya menuruti permintaan itu dan membawanya
ke istana. Raja kemudian memanggil ketiga putrinya untuk menanggapi keinginan Joko
Kendil. Dua putri menolak sambil mengejek bentuk tubuh Joko Kendil, namun Putri Melati,
putri bungsu yang berhati lembut, bersedia menerimanya sebagai suami.

Sejak menjadi istri Joko Kendil, Putri Melati sering diejek oleh kedua kakaknya, Putri
Mawar dan Putri Kantil. Ejekan semakin menjadi-jadi ketika keluarga kerajaan
mengadakan perlombaan berkuda dan memanah. Kedua kakaknya mempermalukan
Joko Kendil di depan umum, tetapi Putri Melati tetap sabar dan setia mendampingi
suaminya. la yakin bahwa kebaikan Joko Kendil akan membawa kebaikan pula.

Suatu hari, muncul seorang pangeran tampan yang membuat kedua kakak Putri Melati
semakin penasaran dan meremehkan Joko Kendil. Namun ketika sebuah kendil
dibanting, terjadi keajaiban: Joko Kendil berubah menjadi pangeran tampan tersebut.
Ejekan para kakaknya pun seketika terhenti. Akhirnya, Putri Melati hidup berbahagia
bersama Joko Kendil yang telah menunjukkan bahwa kebaikan hati lebih berharga
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Setelah membaca teks cerita pendek “Joko

Kendil”, jowablah pertanyaan-pertanyaan yang U
tersedia dibawah ini!

Mengapa Joko Kendil sering diejek oleh anak-anak kampung, dan bagaimana
ia menghadapi ejekan tersebut?

Jelaskan perubahan besar yang terjadi pada Joko Kendil di akhir cerita!

Apa pesan moral dari cerita Joko Kendil?




